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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan pengunjung di Museum Seni
Rupa dan Keramik (MSRK). Ulasan pengunjung dari 2021-2024 menunjukkan adanya keluhan mengenai
keterbatasan variasi koleksi, minimnya aktivitas seni, kurangnya storytelling dalam penyajian karya seni,
tata letak pameran yang kurang optimal, serta kenyamanan ruang pamer yang masih perlu
diperbaiki.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner secara online
kepada 160 responden. Data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 25.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek daya tarik wisata dengan nilai tertinggi adalah nilai, sedangkan
keunikan memiliki skor terendah. Pada kepuasan pengunjung, indikator tertinggi adalah kesediaan
merekomendasikan MSRK, sementara kesesuaian harapan wisatawan memiliki skor terendah.Rata-rata
daya tarik wisata mencapai 4,50 (sangat menarik) dan kepuasan pengunjung sebesar 4,47 (sangat puas).
Analisis regresi menunjukkan daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung
dengan t hitung 12,313 > t tabel 1,975 dan signifikansi 0,000. Oleh karena itu, pengelola MSRK disarankan
untuk meningkatkan daya tarik wisata melalui peningkatan estetika, fasilitas, dan layanan, serta melakukan
evaluasi berkala agar museum tetap kompetitif dan sesuai dengan harapan wisatawan

Kata kunci : Daya Tarik Wisata, Kepuasan Pengunjung dan Museum Seni Rupa dan Keramik

ABSTRACT

This study analyzes the influence of tourist attractions on visitor satisfaction at the Museum of Fine Arts
and Ceramics (MSRK). Visitor feedback from 2021-2024 revealed concerns regarding limited collection
diversity, insufficient art activities, inadequate storytelling of artworks, suboptimal exhibition layout, and
room comfort that requires improvement. Employing quantitative methods, the research distributed online
questionnaires to 160 respondents. Data analysis was conducted using simple linear regression with SPSS
25. Findings indicate that among tourist attraction aspects, "value" scored highest while "uniqueness"
received the lowest rating. For visitor satisfaction, the highest indicator was willingness to recommend
MSRK, whereas meeting visitor expectations scored lowest. The average tourist attraction rating reached
4.50 (very attractive) and visitor satisfaction scored 4.47 (very satisfied). Regression analysis demonstrated
a significant influence of tourist attractions on visitor satisfaction (t-count 12.313 > t-table 1.975,
significance 0.000). Consequently, MSRK management is advised to enhance tourist attractions through
improved aesthetics, facilities, and services, along with regular evaluations to maintain competitiveness
and meet visitor expectations.

Keywords: Tourist Attractions, Visitor Satisfaction, Museum of Fine Arts and Ceramics
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan budaya,
menjadikannya salah satu destinasi wisata terkemuka di dunia. Setiap daerah di Indonesia
memiliki keunikan tersendiri, baik dalam aspek suku, budaya, sejarah, maupun warisan
seni. Sebagai ibu kota, Jakarta memiliki sekitar 64 museum yang berperan penting dalam
pelestarian serta edukasi budaya. Salah satu museum dengan nilai sejarah dan seni yang
tinggi adalah Museum Seni Rupa dan Keramik (MSRK), yang berlokasi di Kawasan Kota
Tua Jakarta. Museum ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi seni,
tetapi juga sebagai pusat penelitian serta pameran karya seni berharga dalam bidang
sejarah, seni, dan ilmu pengetahuan. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah pengunjung
MSRK mengalami lonjakan yang cukup signifikan, terutama setelah pandemi.

Pada tahun 2022, jumlah pengunjung mencapai 97.769 orang dan terus meningkat
hingga 146.420 orang pada tahun 2023. Namun, meskipun mengalami peningkatan
jumlah kunjungan, masih terdapat berbagai keluhan dari pengunjung terkait daya tarik
wisata yang tersedia. Beberapa di antaranya meliputi keterbatasan variasi koleksi seni,
kurangnya aktivitas seni yang interaktif, tata letak pameran yang belum optimal, serta
kurangnya storytelling dalam penyajian karya seni. Selain itu, masih ada keluhan
mengenai kurangnya informasi terkait kelas tembikar dan kondisi lanskap taman yang
membutuhkan perbaikan.

Bertambahnya keluhan dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa aspek daya tarik
wisata di MSRK masih perlu ditingkatkan agar mampu memberikan pengalaman yang
lebih memuaskan bagi pengunjung serta menarik lebih banyak wisatawan di masa
mendatang. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis daya tarik wisata di MSRK yang mencakup aspek keunikan, keindahan, dan
nilai yang dimiliki. Keunikan merujuk pada karakteristik khas yang membedakan MSRK
dari destinasi wisata lainnya. Keindahan berkaitan dengan daya tarik visual dan estetika
yang menarik perhatian pengunjung. Sementara itu, nilai yang terkandung dalam MSRK
mencakup aspek sejarah, budaya, dan edukasi yang memberikan pengalaman berharga
bagi pengunjung. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi tingkat kepuasan
pengunjung berdasarkan kesesuaian harapan, minat untuk kembali berkunjung, serta
kesediaan untuk merekomendasikan MSRK kepada orang lain.

Kesesuaian harapan mencerminkan sejauh mana pengalaman wisata di MSRK
memenuhi ekspektasi pengunjung. Minat untuk kembali berkunjung menggambarkan
ketertarikan pengunjung untuk datang lagi di masa mendatang. Sementara itu, kesediaan
merekomendasikan menunjukkan seberapa besar pengunjung bersedia menyarankan
MSRK kepada orang lain sebagai tujuan wisata yang layak dikunjungi. Penelitian ini juga
mengkaji bagaimana daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung guna
memahami keterkaitan antara kedua aspek tersebut. Dengan adanya pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hubungan ini, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan strategi yang lebih efektif dalam mempertahankan dan
meningkatkan jumlah kunjungan ke MSRK di masa mendatang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk

menganalisis hubungan antara daya tarik wisata dan kepuasan pengunjung. Metode yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana guna mengetahui
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sejauh mana variabel independen, yakni daya tarik wisata, berpengaruh terhadap variabel
dependen, yaitu kepuasan pengunjung.Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
pengunjung Museum Seni Rupa dan Keramik (MSRK) selama tahun 2023, dengan total
sebanyak 146.420 orang.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling,
menghasilkan 160 responden yang dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form
kepada para pengunjung MSRK. Kuesioner yang digunakan mencakup pernyataan-
pernyataan terkait indikator daya tarik wisata dan kepuasan pengunjung, yang dinilai
menggunakan skala Likert lima tingkat.Untuk memastikan instrumen penelitian memiliki
kualitas yang baik, dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson dengan kriteria bahwa nilai r hitung
harus lebih besar dari r tabel agar dianggap valid. Hasil pengujian dengan program SPSS
25 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam variabel daya tarik wisata dan
kepuasan pengunjung memenuhi syarat validitas. Sementara itu, uji reliabilitas
menggunakan metode Cronbach Alpha dengan nilai minimum 0,60 agar instrumen
dinyatakan reliabel.Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis
regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS 25.

Uji hipotesis dilakukan melalui uji t, dengan kriteria bahwa jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara daya tarik wisata dan
kepuasan pengunjung. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka pengaruh
tersebut tidak signifikan.Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memahami
keterkaitan antara daya tarik wisata dan kepuasan pengunjung di MSRK melalui
pendekatan kuantitatif serta analisis statistik yang mendalam.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen
pengukuran benar-benar mampu mengukur daya tarik wisata terhadap kepuasan
pengunjung secara akurat. Instrumen dianggap valid apabila nilai korelasi r hitung lebih
besar dibandingkan dengan r tabel. Pada penelitian ini, pengujian validitas dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 25 untuk memastikan bahwa setiap item dalam
kuesioner memiliki tingkat keakuratan yang memadai dalam mengukur variabel yang
diteliti.

Tabel 1.Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
1 0,817 0,278 Valid
2 0,887 0,278 Valid
Daya Tarik 3 0,899 0,278 Valid
Wisata 4 0,834 0,278 Valid
5 0,846 0,278 Valid
6 0,896 0,278 Valid
1 0,806 0,278 Valid
2 0,838 0,278 Valid
Kepuasan 3 0,897 0,278 Valid
Pengunjung 4 0,914 0,278 Valid
5 0,920 0,278 Valid
6 0,895 0,278 Valid

Sumber : Hasil olahan penelitian(2025)
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Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung
yang lebih besar dari r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam
kuesioner memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, instrumen penelitian ini
dinyatakan sah dan layak digunakan untuk mengukur daya tarik wisata terhadap kepuasan
pengunjung.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian konsisten
dalam mengukur variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode Cronbach
Alpha dengan batas minimal 0,60 agar dianggap reliabel. Hasil uji reliabilitas ditampilkan
dalam tabel berikut:
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach No of Items Keterangan
Alpha
Daya tarik wisata 0,940 6 Reliabel
Kepuasan Pengunjung 0,956 6 Reliabel

Sumber : Hasil olahan penelitian(2025)

Berdasarkan hasil tersebut, semua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha di atas
0,60, sehingga seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel.

Rekapitulasi Hasil Penelitian Tentang Daya Tarik Wisata
Tiga dimensi dan total enam yang diturunkan dalam bentuk pernyataan. Berikut

adalah rekapitulasinya:
Tabel 3. Tabel Rekapitulasi Daya Tarik Wisata
No Indikator Rata- Interpretasi Dimensi
rata

1 Museum ini berperan sebagai 4,57 Sangat Nilai
sarana edukasi untuk mempelajari Menarik
perkembangan seni rupa dan
keramik di Indonesia dan dunia.

2 Koleksi MSRK menampilkan 4,54 Sangat Nilai
karya maestro Indonesia seperti Menarik
Raden Saleh, Affandi, Basoeki
Abdullah, dan seniman ternama
lainnya.

3 Museum ini memadukan seni 4,54 Sangat Indah
rupa, keramik, dan arsitektur Menarik
kolonial untuk memperkaya nilai
estetika keseluruhan.

4 Desain kolonial Belanda pada 4,52 Sangat Indah
gedung MSRK menciptakan Menarik
nuansa megah dan elegan.

5 Museum ini memadukan seni 4,48 Sangat Unik
rupa, keramik, dan sejarah untuk Menarik
memperkaya wawasan budaya
pengunjung.

6 MSRK menyimpan keramik dari 4,38 Sangat Unik
Dinasti Ming, Qing, hingga Menarik

keramik lokal Nusantara yang
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No Indikator Rata-  Interpretasi Dimensi
rata

menunjukkan perkembangan
teknik keramik tradisional
Indonesia.
Rata-rata Daya Tarik Wisata 4,50 Snagat
Menarik
Sumber : Hasil Pengolahan Data Koesioner (2025)

Berdasarkan tabel 3. dapat dijelaskan bahwa hasil dari rekapitulasi daya tarik wisata
diperoleh rata-rata sebesar 4,50. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung menilai
museum memiliki daya tarik yang tinggi dalam berbagai aspek. Indikator dengan skor
tertinggi terdapat pada pernyataan sarana edukasi dengan skor rata-rata 4,57 yang
menunjukkan bahwa MSRK memilki peran penting sebagai sarana pembelajaran
mengenai perkembangan seni rupa dan keramik di Indonesia. Selanjutnya aspek estetika
arsitektur kolonial dan keunikan koleksi karya maestro memperoleh skor rata-rata 4,54
mencerminkan pengharagaan tinggi pengunjung terhadap keindahan visual serta nilai
sejarah karya seni lokal. Desain kolonial Belanda ada bangunan museum, dengan skor
rata-rata 4,52 turut memperkuat karakter estetika dan kenyamanan ruang pameran.
Perpaduan antara seni rupa, keramik dan narasi sejarah memperoleh skor rata-rata 4,48
yang menunjukkan kontribusi signifikan dalam memperluas wawasan budaya
pengunjung. Sementara itu, koleksi keramik dari Dinasti Ming, Qing hingga karya lokas
Nusantara mendapatkan skor rata-rata 4,38 tetap dianggap menarik meskipun memiliki
daya tarik yang sedikit lebih rendah dibandingkan aspek edukatif dan estetika lainnya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengunjung paling mengapresiasikan fungsi edukatif
dan nilai estetika museum, sementara koleksi keramik tetap menjadi elemen penting
dalam memperkaya pengalaman berkunjung.

Rekapitulasi Hasil Penelitian Tentang Kepuasan Pengunjung
Tiga dimensi dan total enam pertanyaan diturunkan kebawah, terbentuk
rekapitulasinya yaitu sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Kepuasan Pengunjung

No Indikator Rata- Interpretasi Kategori
rata
1 Anda membagikan pengalaman baik 4,53 Sangat Puas Kesediaan
anda di media social atau kepada Merekomendasikan
orang lain.
2 Anda bersedia merekomendasikan 4,53 Sangat Puas Kesediaan
MSRK kepada orang lain. Merekomendasikan
3 Anda  merasa puas  dengan 4,48 Sangat Puas Minat Berkunjung
pengalaman yang didapat selama Kembali
berkunjung di museum.
4 Anda memiliki rencana untuk 4,45 Sangat Puas Kesesuaian
kembali ke museum di masa depan. Harapan
Wisatawan
5 Anda merasa destinasi ini layak 4,43 Sangat Puas Kesesuaian
untuk dikunjungi lebih dari satu kali. Harapan
Wisatawan
6 Anda merasa senang dengan suasana 4,41 Sangat Puas Minat Berkunjung
di museum. Kembali
Rata-rata kepuasan pengujung 4,47 Sangat Puas

Sumber : Hasil Pengolahan Data Koesioner (2025)

Berdasarkan tabel 4. dapat dijelaskan hasil rata-rata kepuasa pengunjung sebesar
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4,47. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek membagikan
pengalaman baik dan rekomendasikan kepada orang lain dengan skor nilai rata-rata 4,53
yang mencerminkan kepuasan pengunjung dalam berbagai pengalaman positif melalui
media sosial atau secara langsung, serta ketersediaan mereka merekomendasikan MSRK
kepada orang lain. Selanjutnya indikator kepuasan pengalaman berkunjung memperoleh
skor rata-rata 4,48 menunjukan bahwa pengunjung merasa puas dengan pengalaman yang
didapat selama kunjungan. Indikator memiliki rencana kembali ke museum memperoleh
skor 4,45 dan indikator MSRK layak di kunjungi lebih dari satu kali, menunjukan bahwa
sebagian besar pengunjung berencana untuk kembali ke museum dan menganggapnya
layak di kunjungi lebih dari satu kali. Terakhir indikator merasa senang dengan suasana
museum memperoleh skor 4,41 yang meskipun berada di peringkat terendah tetap
mencerminkana tingkat kepuasan yang tinggi.

Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengukur sejauh mana daya tarik
wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Hasil analisis regresi linier sederhana
ditampilkan dalam tabel berikut:
Tabel 5. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error
Beta
1 (Constant) 1,270 ,262 4,854 ,000
Daya Tarik J711 ,058 ,700 12,313 ,000
Wisata

a. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung

Sumber : Hasil olahan penelitian(2025)

Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y=1270+0,711X
Dapat diketahui bahwa daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengunjung dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).

Ujit

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 12,313 yang lebih besar dari
t tabel (1,975), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa daya
tarik wisata memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Dengan
demikian, semakin tinggi daya tarik wisata museum semakin tinggi pula tingkat kepuasan
pengunjung.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa daya tarik wisata berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengunjung di MSRK. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
daya tarik yang dimiliki museum, semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengunjung. Oleh
karena itu, pihak pengelola MSRK perlu terus mengembangkan dan meningkatkan daya
tarik wisata, baik melalui peningkatan kualitas koleksi, penyajian yang lebih interaktif,
maupun pengadaan aktivitas seni yang lebih beragam. Dengan upaya tersebut, diharapkan
kepuasan pengunjung dapat terus meningkat serta mampu menarik lebih banyak
wisatawan di masa mendatang.
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